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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Manajemen acapkali disebut sebagai suatu keahlian dalam 

mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan dari setiap organisasi, 

dimana ada proses perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan 

pengawasan guna menimbulkan efek yang baik bagi organisasi.  

Didalam organisasi peran pimpinan dan bawahan sangat penting 

untuk kemajuan serta keberhasilan suatu organisasi. Oleh karena itu, 

keberadaan SDM yang berkualitas dapat menjadi objek pendukung utama 

dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Tentu untuk sampai pada 

tahap keberhasilan sumber daya manusia harus dituntut agar dapat 

meningkatkan produktivitas dalam bekerja demi tercapainya kelangsungan 

serta adanya peningkatan kinerja. Kinerja yang meningkat akan membawa 

pengaruh yang positif terhadap kegiatan yang dilakukan organisasi, tetapi 

sebaliknya bila dalam organisasi terdapat banyak pegawai dan pegawai itu 

mengalami gangguan produktivitas serta kesehatan fisik maupun mental, 

maka akan berakibat kepada penurunan kinerja.  

Kinerja berdasarkan Anwar Prabu Mangkunegara (2002), ialah 

keberhasilan seorang pegawai ketika melakukan pekerjaan dan diukur 

secara kualitas sesuai tanggung jawab yang dilimpahkan kepada setiap 

pegawai. Dan Malayu S.P. Hasibuan (2011) mendeskripsikan kinerja 

sebagai hasil kerja yang telah dilakukan seorang anggota organisasi dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya didasarkan pada kecakapan dalam bekerja, 

kesungguhan, pengalaman, terhadap pekerjaan serta manajemen waktu 

yang dapat ditempuh dalam mengerjakan tugasnya. 
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Sedangkan menurut Payamanan J Simanjuntak (2005:98), kinerja 

dimaksudkan dengan pencapaian yang didapat setelah melaksanakan suatu 

pekerjaan yang dibebankan kepada seseorang. Jadi dapat disimpulkan 

kinerja pegawai merupakan suatu tingkat pencapaian seorang pegawai 

sebagai hasil pekerjaan yang telah dilakukannya untuk mewujudkan tujuan 

organisasi. 

Adanya peningkatan kinerja yang signifikan di suatu organisasi akan 

mengalami kemajuan serta bisa tetap bertahan dalam menghadapi tantangan 

yang mungkin terjadi. Oleh sebab itu, upaya yang bisa dilaksanakan 

organisasi untuk mengembangkan kinerja merupakan tantangan yang paling 

serius untuk diperhatikan organisasi. Karena inilah berbagai cara akan 

ditempuh oleh organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawai. Dalam buku 

manajemen kinerja kepegawaian (Priansa, 2017:53) dituliskan bahwa upaya 

untuk meningkatkan kinerja pegawai dibagi menjadi dua yaitu 

meningkatkan kinerja pada individu dan yang kedua adalah meningkatkan 

kinerja pada tingkat organisasi. Jika dilihat pada tingkat individu bahwa 

penurunan kinerja seseorang terjadi karena ia mengalami semangat bekerja 

yang menurun, adanya penurunan kesehatan mental maupun fisik, adanya 

masalah yang terjadi dengan keluarga maupun teman kerja dan lain 

sebagainya. Sedangkan pada tingkat organisasi adanya kinerja yang kurang 

berkualitas atau penurunan kinerja disebabkan oleh hasil dari seorang 

pemimpin dalam memimpin bawahannya yang kurang benar, atau 

penerapan manajemen yang kurang profesional dan kurang adanya kontrol, 

atau bahkan sistem kerja yang kurang baik.  

Karena kinerja mengarah kepada prestasi pegawai dilihat dari tolak 

ukur yang.ditetapkan organisasi. Maka dibutuhkan seorang pemimpin yang 

tidak hanya bisa memimpin bawahannya, tetapi membutuhkan pemimpin 

yang kompeten dan bisa mengatur bawahannya sebaik mungkin. Tentu 

untuk meningkatkan kinerja tidak hanya pemimpin yang memiliki peran 

dalam hal ini, sebagai individu yang merasa membutuhkan pekerjaan ia 
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tidak akan pernah menyia-nyiakan kesempatan supaya tetap bertahan dalam 

pekerjaanya. Salah satu cara agar tetap mempertahankan kinerja bisa 

dilakukan dengan tetap menjalin komunikasi antar teman yang mempunyai 

pekerjaan yang sama atau satu organisasi, memberikan kesempatan untuk 

berkembang kepada diri serta adanya kesediaan dalam melakukan pekerjaan 

yang diberikan. Untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan, kita 

sebagai pegawai harus mengetahui dan memahami apa yang harus 

dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.  

Untuk mengetahui upaya yang tepat dalam menangani masalah 

kinerja kita harus mengetahui terlebih dahulu faktor-faktor yang dapat 

memengaruh kinerja diantaranya ada gaya kepemimpinan, motivasi kerja, 

sarana prasarana, lingkungan kerja, tanggung jawab, pembagian tugas dan 

cara berkomunikasi. Menurut Samsudin (Sadili, 2006:176) gaya 

kepemimpinan merupakan segenap kemampuan yang dikeluarkan untuk 

meyakinkan dan menggerakkan bawahannya untuk bekerjasama didalam 

kepemimpinannya sebagai suatu tim dalam mencapai tujuan organisasi. 

Sebagai seorang pemimpinan, ia harus bertanggung jawab atas berjalannya 

suatu pekerjaan yang dikerjakan oleh bawahannya. Kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang pemimpin secara langsung bersangkutan dengan 

tahapan yang ada di manajemen yaitu: perencanaan, pengorganisasian, 

penilaian, penggerakan, pengawasan serta penilaian. Jadi kinerja yang 

meningkat didalamnya ada keberhasilan seorang pemimpin dalam. 

memimpin organisasi dan bawahannya. Pemimpin harus menerapkan gaya 

kepemimpinan agar mudah dalam mengelola anggotanya serta 

memudahkan tugas yang hendak dicapai dalam organisasi. Tentunya gaya 

yang berbeda dari seorang pemimpin serta situasi yang berbeda akan 

membutuhkan waktu yang tepat untuk melakukan pendekatan yang sesuai 

kepada pegawainya.  
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Ada banyak teori tentang gaya kepemimpinan yang dikemukakan 

para ahli, salah satunya adalah gaya kepemimpinan transformasional. Istilah 

dari kepemimpinan transformasional pertama kali dikemukakan oleh James 

MacGregor Burns tahun 1978, namun baru dikenal secara luas beberapa 

tahun terakhir. Burns dalam Northouse menyebutkan “gaya kepemimpinan 

transformasional ialah adanya keterlibatan antara seorang pemimpin dan 

pegawainya serta mampu mewujudkan hubungan yang dapat 

menumbuhkan motivasi dan moralitas di diri pemimpin maupun 

pegawainya”. (Bashori, 2019). Tujuan gaya kepemimpinan 

transformasional yaitu tentunya agar terjadi pengembangan diri dari 

pegawai untuk dapat mengerjakan pekerjaan yang telah diberikan oleh 

pemimpinnya, karena didalamnya terdapat pendekatan untuk mengawasi 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Dalam konteks ini tentunya ada 

rasa tanggung jawab dari pegawai kepada pemimpin sehingga diantara 

keduanya tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Pemimpin 

transformasional ialah seorang pemimpin yang memiliki karisma serta 

mampu berperan dalam merancang visi bersama bawahannya dan 

kebutuhan bawahan merupakan salah satu hal yang didahulukan sebagai 

wujud tanggung jawab pemimpin. 

Faktor lain yang memengaruhi kinerja adalah motivasi kerja. 

Menurut.Sondang P. Siagian (2008: 35) motivasi.kerja ialah daya gerak yang 

dikeluarkan seorang individu dengan suka rela sehingga ketika melakukan 

pekerjaan dilaksanakan dengan segala kemampuan dan keahlian yang 

dimiliki sebagai bentuk tanggung jawab dan senantiasa menjalankan 

kewajibannya dalam menggapai tujuan individu maupun organisasi.  

Sumber daya yang ada di organisasi saat ini memiliki kemampuan. 

tanpa batas. Adapun kemampuan yang dimiliki oleh manusia dapat 

ditingkatkan salah satunya adalah adanya pemberian motivasi atau 

melakukan dorongan sehingga akan timbul motivasi dari diri individu. 

Organisasi akan berhasil apabila seluruh bagian organisasi dapat berusaha 
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menghasilkan kerja maksimal sehingga terciptanya produktivitas dalam 

bekerja, karena untuk meningkatkan produktivitas kerja yang baik adalah 

dengan peningkatan kinerja yaitu salah satunya dengan menumbuhkan 

motivasi dari diri pegawai.  

Peran seorang pemimpin dalam memunculkan adanya motivasi di 

diri pegawai sangat penting dilakukan. Pegawai yang senantiasa menjaga 

motivasinya agar tetap tinggi akan berdampak pula terhadap peningkatan 

kinerja. Dengan demikian, motivasi kerja bagian dari faktor yang patut 

mendapatkan perhatian khusus dari organsasi atau lembaga dan pemimpin. 

Motivasi bisa terbentuk dari perilaku seorang pegawai ketika berhadapan 

dengan situasi kerja dimana tempat ia bekerja. Sikap yang harus dimiliki 

oleh seorang pegawai dalam hal ini adalah mental yang kuat, mampu secara 

fisik, dengan mudah memanfaatkan situasi, memahami tujuan utama 

individu maupun organisasi, dapat menjadikan suasana kerja menjadi 

nyaman, serta merencanakan target kerja yang maksimal. Karena hal ini 

pula motivasi dapat menjadi sesuatu yang penting bagi tata pemerintahan, 

terutama bagi pegawai negeri yang bekerja di lembaga pemerintahan.  

Motivasi juga bisa menjadi suatu pendorong untuk pegawai dapat 

produktif dan berprestasi dalam bekerja. Peran serta tanggung jawab sangat 

dibutuhkan dalam mewujudkan tercapainya motivasi dalam bekerja dan 

harus senantiasa dapat ditingkatkan serta selalu dimiliki oleh setiap pegawai 

dengan tujuan supaya adanya keikutsertaan pegawai dalam kegiatan yang 

dilakukan sehingga terjalin keharmonisan antar teman kerja dan pimpinan. 

Motivasi menjadi pendukung untuk keberhasilan kinerja pegawai di Kantor 

Kementrian Agama Kota Bandung agar mampu memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat, serta visi dan misi organsasi dapat dijalankan 

sesuai dengan program kerja organisasi. Penyelenggaraan kegiatan 

pemerintahan yang efektif, ketika suatu ogranisasi pemerintahan mampu 

mencapai tujuan yang diinginkan serta memiliki kinerja dengan motivasi 

kerja sebagai pendorongnya. Untuk memperoleh kinerja yang diharapkan, 
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Kantor Kementrian Agama Kota Bandung bisa menjadi organisasi yang 

berdaya saing di era global dan hal ini diperoleh dari sumber daya manusia 

yang berdaya guna, inovatif, imajinatif, seperti semangat dalam bekerja dan 

loyal terhadap organisasi.  

Kementrian Agama adalah suatu lembaga pemerintahan dalam 

bidang keagamaan serta memiliki tugas menyelenggarakan urusan 

keagamaan dan membantu presiden dalam pemerintahan negara. 

Kementrian Agama Republik Indonesia mempunyai kantor diberbagai 

daerah yang tujuannya adalah untuk memudahkan daerah dalam mengurusi 

urusan keagamaannya, salah satunya adalah Kementrian Agama Kota 

Bandung. Lembaga pemerintahan seperti Kementrian Agama Kota 

Bandung memiliki tanggung jawab terhadap pemerintahan yaitu 

Kementrian Agama RI untuk menjalankan urusan keagamaan di Indonesia 

yang berkaitan dengan kehadiran dalam bekerja. Pegawai yang memiliki 

kinerja yang kurang baik seperti contohnya dalam hal disiplin seperti absen 

akan di kenakan sanksi sesuai dengan KemenPAN-RB yang mengeluarkan 

Peraturan MenPAN-RB (PermenPAN-RB) No. 6/2018 tentang Hari Kerja 

dan Jam Kerja di Lingkungan KemenPAN-RB. Bagi PNS (Pegawai Negeri 

Sipil) serta pegawai yang mengalami keterlambatan dalam satu bulan 

sebanyak lima kali maka akan mendapatkan sanksi yaitu berupa 

pemotongan tunjangan kinerja, selain itu PNS (Pegawai Negeri Sipil) yang 

terlambat akan mendapat hukuman displin sesuai dengan peraturan 

organisasi.  

Kehadiran dalam bekerja yang berkaitan dengan absensi pegawai ini 

menunjukkan bahwa disiplin kerja seseorang dapat dikatakan baik. Kinerja 

diukur dari hasil kerja pegawai yang memiliki indikator diantaranya disiplin 

dalam mentaati peraturan, disiplin dalam ketepatan waktu mengerjakan 

tugas serta disiplin dalam kehadiran kerja. Jika kehadiran dalam bekerja 

mengalami kenaikan maka dapat dikatakan kinerja pegawai itu baik, dan 

jika seseorang yang selalu hadir dalam bekerja ia dapat dikatakan orang 
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yang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Dibawah ini merupakan 

absensi di Kantor Kementrian Agama Kota Bandung periode 2018-2020. 

Tabel 1.1 

    Absensi Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Bandung                            

Periode 2018-2020 

Kriteria Absensi Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 

Sakit 15 16 32 

Izin 18 23 29 

Cuti 13 14 20 

Alpha 14 17 26 

Jumlah hari absen 60 70 107 

Jumlah hari kerja 350 350 350 

Jumlah pegawai 83 83 83 

Presentase (%) 17,14% 20% 30,57% 

Sumber: Kantor Kementrian Agama Kota Bandung 

Merujuk pada tabel 1.1 ketidakhadiran pegawai tahun 2018 

presentasenya adalah 17,14%, sedangkan di tahun 2019 mengalami 

peningkatan menjadi 20% dan ditahun 2020 mengalami peningkatan 

kembali sebesar 30,57%. Peningkatan yang terjadi di tahun 2020 cukup 

besar presentasenya yaitu sekitar 10,57% dari tahun 2019, hal ini terjadi jika 

adanya peningkatan presentase ketidakhadiran pegawai dalam bekerja maka 

kinerja pegawai pun akan menurun.  

Kementrian Agama Kota Bandung juga memiliki struktur organisasi 

yang terdiri: seksi pendidikan agama islam, seksi penyelenggara haji dan 

umrah, seksi pendidikan madrasah, seksi pendidikan diniyah dan pondok 

pesantren, seksi bimbingan masyarakat islam, dan penyelenggara Syariah. 

Berdasarkan struktur organisasi yang telah dipaparkan tidak terlepas dari 

peran masyarakat yang tentunya memiliki kepentingan umum untuk urusan 

keagamaan. Pelayanan umum yang diberikan Kementrian Agama Kota 
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Bandung harus memiliki visi, misi serta tujuan. Dalam mewujudkan hal ini, 

peran sumber daya manusia yang berkualitas harus mampu menggerakan 

roda kepengurusan agar Kementrian Agama Kota Bandung bisa 

memberikan pelayanan maksimal kepada masyarakat. untuk mengatasi hal 

tersebut, diperlukan seorang pemimpin yang bisa meningkatkan kinerja 

pegawai dan kinerja akan meningkat apabila munculnya motivasi dalam diri 

pegawai. 

  Dalam kaitannya dengan pelayanan, suatu organisasi yang 

mempunyai tujuan yaitu memberikan kepuasan atas pelayanan yang 

diberikan kepada masyarakat adalah hal yang utama. Apalagi Kementrian 

Agama Kota Bandung merupakan organisasi yang bertanggung jawab 

terhadap pelayanan kepada masyarakat. Dalam lingkungan masyarakat, jika 

mereka memiliki kebutuhan yang bersifat umum contohnya adalah 

membayar zakat. Mereka akan memperhatikan betul dalam proses 

pelayanan membayar zakat tersebut, karena penilaian mereka sangat 

penting. Dan jika masyarakat tidak puas terhadap pelayanan yang diberikan, 

mereka akan dengan mudah membicarakannya kepada orang lain. Ini akan 

membuat omongan tersebut terus-menerus diketahui oleh orang banyak, 

karena tentu akibat yang ditimbulkan dari omongan satu orang ke orang 

banyak maka lama-kelamaan akan menyebar pula. Satu orang tidak puas 

akan pelayanan yang diberikan akan berdampak kepada banyak orang dan 

citra Kementrian Agama Kota Bandung akan jelek dan masyarakat tidak 

akan percaya lagi kepada organisasi tersebut. Penilaian terhadap pelayanan 

berkaitan dengan hasil kinerja dari pegawai. Jika hasil kinerja pegawai baik 

maka pelayanan yang diberikan pun pasti baik pula. Dibawah ini adalah 

hasil kinerja pegawai di Kementrian Agama Kota Bandung pada tahun 

2019-2020. 
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Tabel 1.2 

           Data Hasil Kinerja Pegawai Kantor Kementrian Agama Kota Bandung 

No Aspek Yang Dinilai Nilai Rata-rata 

2019 2020 

1 Disiplin 115 114 

2 Integritas 94 92 

3 Profesionalitas 87 80 

4 Kredibilitas 98 98 

5 Kualitas Kerja 110 118 

6 Kuantitas Kerja 110 114 

7 Inisiatif 83 85 

Total Nilai Hasil Kinerja 99,6 100,14 

Sumber: Kantor Kementrian Agama Kota Bandung 

Pada tabel 1.2 nilai rata-rata dari hasil kinerja pegawai di Kantor 

Kementrian Agama Kota Bandung disesuaikan dengan Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 30 Tahun 2019 mengenai penilaian kinerja 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau dikenal sebagai ASN dengan kriteria 

angka dan kategori sebagai berikut: 

1. Sangat baik. Dikatakan sangat baik memiliki nilai 110-120  

2. Baik. Dapat dikatakan baik apabila memiliki nilai 90-120 

3. Cukup. Dikatakan cukup apabila memiliki nilai 70-90 

4. Kurang. Dikatakan kurang apabila memiliki nilai 50-70 

5. Sangat kurang. Dikatakan kurang apabila memiliki nilai dibawah 50 

Sesuai dengan data yang telah disebutkan, berdasarkan skala 

penilaian hasil kinerja dengan rata-rata pada tahun 2019 yaitu berada pada 

kategori Baik (90-120), sedangkan pada tahun 2020 pun menempati posisi 

kriteria Baik dengan nilai 100,14. Antara tahun 2019-2020 nilai rata-rata 

yang didapat hanya mengalami kenaikan sebesar 1,3. Hal ini diakibatkan 

oleh kendala ditahun 2020 yaitu adanya program kerja dari rumah yang 

diakibatkan oleh dampak pandemi di Indonesia. Kinerja yang mengalami 
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kenaikan dengan angka yang relatif kecil akan menjadi suatu PR bagi 

sebuah organisasi.  

Dengan data di atas menunjukkan bahwa Kementrian Agama Kota 

Bandung harus memperhatikan kinerja para pegawainya. Ini menunjukkan 

juga bahwa pengaruh seorang pemimpin yang sifatnya mengarahkan harus 

memiliki peran dalam meningkatkan kinerja. Meskipun mungkin seorang 

pemimpin tidak memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadap 

kinerja pegawai tetapi hal ini akan berakibat kepada psikologis pegawai jika 

tidak adanya perhatian khusus atau campur tangan seorang pemimpin. 

Psikologis seseorang berkaitan erat dengan semangat dalam bekerja, jika 

tidak adanya semangat dalam bekerja tentu dampaknya kepada aktivitas 

organisasi akan terhambat serta untuk mengindari hambatan yang mungkin 

terjadi.  

Disinilah peran seorang pemimpin yang tugasnya mengarahkan 

serta mengontrol adalah dengan memberikan perhatian kepada para 

pegawai agar jangan sampai mengalami keterlambatan dalam masuk kerja. 

Tidak hanya itu pemimpin juga harus memberikan contoh yang baik supaya 

dalam hal keterlambatan tidak terjadi juga kepada pemimpin. Karena 

seorang pemimpin akan menjadi panutan pegawainya meskipun sebagian 

orang berpikir ada tidaknya seorang pemimpin akan tetap berjalan kegiatan 

sesuai peraturan karena mereka sudah memiliki tugasnya masing-masing. 

Tetapi yang perlu digaris bawahi, didalam organisasi jika tidak adanya yang 

mengarahkan maka akan berakibat kepada efektifitas kerja organisasi.  

Sesuai dengan penjelasan yang telah dipaparkan maka peneliti 

membuat judul untuk kegiatan penelitian yaitu “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Pegawai di Kantor 

Kementrian Agama Kota Bandung)” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat peningkatan yang signifikan dalam ketidakhadiran pegawai di 

kantor Kementrian Agama kota Bandung yang terjadi pada tahun 2018-

2020 

2. Terdapat kenaikan hasil kinerja pegawai yang relatif kecil terjadi pada 

tahun 2019-2020  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di kantor Kementrian Agama Kota Bandung? 

2. Bagaimana motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai di kantor Kementrian Agama Kota Bandung? 

3. Bagaimana gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh motivasi kerja di kantor 

Kementrian Agama Kota Bandung? 

D. Tujuan Penelitian  

     Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, adapun 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementrian Agama Kota Bandung 

2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai di kantor Kementrian Agama Kota Bandung 

3. Untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh motivasi kerja di kantor 

Kementrian Agama Kota Bandung 
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E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini mengharapkan adanya manfaat serta berguna 

untuk waktu yang lama bagi beberapa pihak terutama lembaga tempat 

penelitian dan peneliti. Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan 

ialah: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

mengenai ilmu manajemen yaitu khususnya manajemen sumber daya 

manusia, sekaligus diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya tentu berkaitan dengan gaya kepemimpinan, kinerja 

pegawai serta motivasi kerja.  

2. Manfaat Praktis  

a. Kantor Kementrian Agama Kota Bandung  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi 

sehingga pemimpin dapat mengidentifikasi terkait dengan kinerja 

pegawai melalui motivasi kerja agar bisa menjadi organisasi yang 

mampu mengayomi masyarakat dengan baik. Dan gaya 

kepemimpinan bisa menjadi bahan evaluasi untuk pemimpin dalam 

memutuskan kebijakan yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

organisasi serta pegawai. 

b. Bagi peneliti  

Manfaat dilakukannya penelitian ini tentunya adalah untuk 

menambah wawasan mengenai ilmu manajemen sumber daya 

manusia mengenai gaya kepemimpinan, kinerja pegawai dan 

motivasi kerja, serta dapat memahami bagaimana menjalankan 

organisasi yang baik dan terjalinnya silaturahmi dengan pihak 

organisasi yaitu Kementrian Agama Kota Bandung. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Hasibuan (2011) mengartikan gaya kepemimpinan sebagai cara 

dimana seorang pemimpin memengaruhi bawahannya untuk bekerja sama 

secara menguntungkan dalam mencapai tujuan organisasi. Gaya 

kepemimpinan mengacu kepada perilaku seorang pemimpin dapat 

mengarahkan, memotivasi, mengontrol serta membimbing seorang 

bawahannya. Karena pemimpin yang hebat dan berhasil dalam 

kepemimpinannya ialah mereka yang bisa menginspirasi adanya gerakan 

politik dan munculnya perubahan sosial.  

Rivai dan Sagala (2009) memberikan arti kinerja adalah suatu wujud 

nyata dari perilaku yang ditunjukkan seseorang sebagai hasil dari prestasi 

kerja yang didapatkan seorang pegawai berdasarkan peran yang dijalankan 

dalam organisasi. Kinerja bertujuan untuk dapat menganalisa sejauh mana 

kemampuan yang dimiliki pegawai, dapat menilai prestasi untuk proses 

pengembangan diri pegawai dan kinerja juga berkaitan dengan organisasi 

yang tujuannya adalah melihat sejauh mana kemampuan suatu organisasi 

menghasilkan sumber daya manusia berkualitas. Kinerja menjadi perhatian 

khusus karena harus senantiasa dijaga kestabilannya sebagai bentuk 

keberhasilan dalam bekerja dan untuk melihat sukses atau tidaknya 

organisasi. 

Wayne F. Cascio berpendapat tentang motivasi kerja sebagai daya 

kuat yang dikeluarkan karena keinginan yang muncul di diri individu untuk 

memuaskan kebutuhannya. Setiap orang memiliki kebutuhan maupun 

keinginan yang harus dipenuhi untuk memuaskan diri, salah satu kebutuhan 

atau keinginan itu muncul karena adanya motivasi untuk mendapatkannya. 

Dalam organisasi motivasi dalam bekerja menjadi sangat penting karena 

jika adanya motivasi akan mampu memberikan kontribusi untuk kemajuan 

organisasi.  
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1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai di 

Kantor Kementrian Agama Kota Bandung 

Peneliti mengambil jenis gaya kepemimpinan berupa gaya 

kepemimpinan transformasional, dimana gaya kepemimpinan memiliki 

sifat yang menunjukkan karismanya terhadap bawahan. Tidak hanya itu 

pemimpin dengan jenis ini memiliki rasa percaya diri yang tingga serta 

percaya kepada orang-orang. Karena kepercayaan kepada orang-orang 

inilah pemimpin memperlakukan bawahan sebagai individu yang 

memiliki karakter satu sama lain dan akan memonitir kegiatan serta 

akan menumbuhkan peluang bagi bawahannya.  

Dengan begitu pemimpin dapat dengan mudah memperlakukan 

bawahannya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan serta aspirasi yang 

berbeda. Memiliki cara berkomunikasi yang baik sehingga dapat dengan 

mudah mengarahkan bawahannya karena memiliki visi,misi yang jelas 

dan dengan mudah anggotanya mempunyai keyakinan terhadap 

pemimpin tersebut. Dengan karismanya yang baik tentunya bawahan 

akan merasa segan dan respek kepada pemimpinnya dan pekerjaan yang 

ditugaskan akan dilakukan dengan penuh semangat, tepat waktu dan 

sesuai dengan tujuan organisasi. Pencapaian ini tidak terlepas dari 

bagaimana seorang pemimpin dapat..meningkatkan..kinerja..pegawai 

tersebut.  

Secara teori menurut Tohardi (2010:207) (Pemahaman Praktis 

Manajemen Sumber Daya Manusia) menyatakan bahwa pemimpin 

dapat dikatakan berhasil atau akan mengalami kegagalan dilihat dari 

cara bersikap dan bertindak untuk mengarahkan, dapat menjalin 

komunikasi yang baik, mampu membuat keputusan dan mampu 

memberikan motivasi kepada bawahan. Sesuai dengan penjelasan diatas 

gaya kepemimpinan dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

dengan menggunakan metode atau cara kepemimpinan yang tergantung 

dari keberhasilan seorang pemimpin dapat mengarahkan anggotanya. 
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2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pegawai di 

Kantor Kementrian Agama Kota Bandung 

Faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja pegawai diantaranya 

yaitu motivasi. Motivasi akan muncul jika ia merasa nyaman terhadap 

lingkungan kerja, teman kerjanya, pemimpin di organisasi tempat 

bekerja pegawai, masa kerja, status dalam organisasi maupun status 

secara pribadi, kemampuan yang dimilikinya serta kepuasan kerja yang 

ia dapat dari organisasi. Penelitian yang.dilakukan.oleh.(Putu Saroyeni, 

2018:1130)…mendapatkan…hasil...bahwa...motivasi…kerja…mampu 

memengaruhi..kinerja..pegawai..secara signifikan. Pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Hamzah B. Uno (2012:71) (Teori Motivasi dan Pengukurannya 

Analisis Di Bidang Pendidikan) yaitu.motivasi.kerja.adalah.faktor.yang 

bisa menentukan kinerja seorang pegawai. Adanya pengaruh motivasi 

yang besar atau kecil terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari 

seberapa banyak motivasi yang diberikan organisasi. 

Motivasi kerja menjadi salah satu yang harus selalu ada dalam 

diri pegawai agar mereka bisa bertahan di organisasi, baik itu dari segi 

keselamatan, fsikologis, sosial penghargaan maupun pemenuhan diri. 

Salah satu yang mendukung motivasi kerja pegawai yaitu gaji. Gaji 

merupakan komponen yang paling mendukung munculnya motivasi 

kerja, karena manusia adalah makhluk yang mempunyai kebutuhan 

untuk menopang hidupnya. Dengan gaji yang tinggi dan cukup sesuai 

dengan kebutuhan pegawai akan terciptanya kepuasan terhadap 

organisasi. Tentu motivasi kerja juga harus didukung oleh suatu 

organisasi, karena jika motivasi kerja yang diberikan meningkat akan 

mengalami peningkatan pula terhadap kinerja pegawai. Sesuai dengan 

penjelasan yang dipaparkan diatas jelas membuktikan motivasi kerja 

dapat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai, dengan 

diberikannya motivasi secara konsisten.  
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3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Yang 

Dimoderasi Oleh Motivasi Kerja di Kantor Kementrian Agama 

Kota Bandung 

Variabel moderasi memiliki arti sebagai variabel yang bisa 

memperkuat hubungan anatar variabel independen dan dependen. 

Antara gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai tentu diperkuat 

dengan variabel motivasi kerja. Sundarsi dkk (2012) melakukan. 

penelitian mengenai dampak moderasi memiliki hasil motivasi dapat 

memperkuat kepemimpinan yang berpengaruh kepada kinerja pegawai. 

Ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh (Prihatin T, 2016:12) 

yang menyatakan motivasi kerja dapat memoderasi gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai yang meningkat merupakan indikator 

keberhasilan seorang pemimpin terhadap perubahan besar yang terjadi 

di organisasi tersebut. Salah satu cara untuk mengembangkan kinerja 

pegawai ialah adanya motivasi kerja di diri pegawai. Motivasi kerja 

sendiri ialah daya dorong dalam diri individu yang mampu menciptakan 

gairah dalam bekerja sesuai tindakan dengan apa yang diinginkan.  

Pencapaian keberhasilan dari kinerja yang terus mengalami 

peningkatan merupakan dampak dari gaya kepemimpinan dan motivasi 

untuk bekerja pada diri pegawai. Oleh sebab itu selain gaya 

kepemimpinan yang mempunyai peran terhadap peningkatan kinerja, 

motivasi juga akan memengaruhi kinerja. Seorang pegawai yang 

memiliki motivasi tinggi akan berdampak terhadap peningkatan kinerja 

pegawai. Apabila gaya kepemimpinan dan motivasi kerja yang 

diberikan perusahaan maupun yang berasal dalam diri individu bersifat 

baik, tentunya kinerja pegawai akan mengalami peningkatan atau dalam 

keadaan baik pula. Dengan demikian, motivasi kerja dapat memperkuat 

atau memperlemah pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka pemikiran 

penelitian ini dapat digambarkan seperti dibawah ini. 

Gambar 1.1      

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

      

   

 

         

            

 

 

 

 

 

 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Identifikasi Masalah 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Motivasi Kerja Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Pada Pegawai Di Kantor Kementrian Agama Kota Bandung) 

 

Tujuan Penelitian 

Meneliti sekaligus membuktikan mengenai pengaruh variabel gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai dan kedua variabel tersebut dimoderasi oleh motivasi kerja 

Hipotesis 

Teori 

Kepemimpinan
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Sumber: Data diolah oleh penulis, 2021 

 

Gambar 1.2  

Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2021 
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Berdasarkan gambar 1.2, dapat dilihat hubungan antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y) dapat dimoderasi oleh 

variabel motivasi kerja. Untuk penjelasan terkait hubungan antar 

variabel diantaranya: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

Kantor Kementrian Agama Kota Bandung  

2. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Kementrian Agama Kota Bandung 

3. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja yang 

dimoderasi oleh motivasi kerja di Kantor Kementrian Agama 

Kota Bandung 

G. Penelitian Terdahulu  

Dibawah ini ialah penelitian terdahulu berasal dari peneliti yang 

telah melakukan penelitian dengan variabel yang sama. Dari penelitian 

tersebut, kemudian peneliti dapat menjadikan penelitian terdahulu sebagai 

referensi mengenai penelitian ini. 

Tabel 1.3    

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Judul Penelitian Perbandingan Hasil Penelitian 

Persamaan Perbedaan  

1 Olivia 

Theodora 

(2015) 

Pengaruh motivasi 

kerja terhadap 

kinerja karyawan 

Adanya variabel 

yang sama yaitu 

variabel dependen 

(X) berupa kinerja 

karyawan dan 

motivasi kerja.  

Motivasi kerja 

sebagai variabel 

independent (Y) 

Secara simultan 

motivasi kerja 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

kepada kinerja 

karyawan. 
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2 Elizabeth 

Satriowati, 

dkk (2016) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasional, 

kompensasi dan 

komunikasi 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

kepuasan kerja 

sebagai variabel 

mediasi  

Adanya variabel 

yang sama yaitu 

gaya kepemimpinan 

transformasional 

serta kinerja 

karyawan.  

Variabel Z berupa 

kepuasan kerja serta 

menggunakan 

variabel mediasi 

Gaya kepemimpinan 

transformasional, 

pemberian 

kompensasi, dan 

terjalinnya komunikasi 

memberikan pengaruh 

signifikan  

kepada kinerja dan 

kepuasan kerja. 

3 Frans 

Sudirjo 

(2016) 

Pengaruh budaya 

organisasi, gaya 

kepemimpinan dan 

kepuasan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

komitmen 

organisasional 

sebagai variabel 

interverning 

Adanya variabel 

yang sama yaitu 

gaya kepemimpinan 

serta kinerja 

karyawan. 

 

 

 

 

 

Variabel Z berupa 

komitmen organisasi 

serta menggunakan 

variabel interverning 

Kinerja aryawan 

dipengaruhi  

gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi dan 

motivasi serta 

kepuasan kerja. 

Hal ini dapat dijadikan 

evaluasi pemimpin 

dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

4 Prihatin 

Tiyanto, dkk 

(2016) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan, 

budaya organisasi 

terhadap kinerja 

organisasi dengan 

motivasi kerja 

sebagai variabel 

moderasi 

Adanya variabel 

yang sama yaitu 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

terhadap kinerja 

dan motivasi kerja 

sebagai variabel 

moderasi. 

Variabel dependen 

berupa kinerja 

organisasi serta 

variabel independen 

(X) memiliki 2 

variabel 

Budaya organisasi 

serta gaya 

kepemimpinan 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

organisasi dengan 

diperkuat motivasi 

kerja 
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5 Luluk Ulil 

Afidah, 

Djoko 

Suseno 

(2017) 

Pengaruh budaya 

organisasi dan 

gaya 

kepemimpinan 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

motivasi kerja 

sebagai variabel 

moderasi 

Adanya variabel 

yang sama berupa 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

terhadap kinerja 

karyawan dan 

motivasi kerja 

sebagai variabel 

moderasi.  

Memiliki 2 variabel 

independen (X)  

Kinerja pegawai 

mempunyai pengaruh 

terhadap budaya 

organisasi dan gaya 

kepemimpinan serta 

dapat dimoderasi oleh 

motivasi kerja tetapi 

tidak dapat 

memoderasi pengaruh 

gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

6 Rizki Dwi 

Setyawan, 

dkk (2017) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

terhadap motivasi 

kerja 

Adanya variabel 

yang sama yaitu 

gaya kepemimpinan 

dan motivasi kerja. 

Motivasi kerja yang 

memilliki perbedaan 

varibel berupa 

variabel dependen 

(Y) dan variabel 

moderasi (Z) 

Gaya kepemimpinan 

yang diterapkan secara 

simultan berpengaruh 

terhadap motivasi 

kerja karyawan. 

7 Astria 

Khairizah, 

dkk (2018) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

terhadap kinerja 

karyawan 

Adanya variabel 

yang sama yaitu 

pengaruh gaya 

kepemimpinan 

terhadap kinerja. 

Menggunakan gaya 

kepemimpinan yang 

bergantung pada 

situasi 

Secara serentak gaya 

kepemimpinan 

mempunyai 

pengaruh penting 

terhadap kinerja 

karyawan. 

8 Fitri 

Septyandin 

(2018) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasional 

dan budaya 

organisasi 

terhadap kinerja 

Adanya pengaruh 

gaya kepemimpinan 

transformasional 

terhadap kinerja 

karyawan  

Menggunakan 2 

variabel independen 

(X) serta perbedaan 

antara variabel 

moderasi (Z) yaitu 

reward 

Gaya kepemimpinan 

transformasional dan 

budaya organisasi 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan serta 
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karyawan dengan 

reward sebagai 

variabel 

moderating 

dapat diperkuat 

dengan reward  

9 I Komang 

Gede dan 

Putu 

Saroyeni 

Piartini 

(2018) 

Pengaruh 

kepemimpinan 

terhadap kinerja 

karyawan yang 

dimoderasi oleh 

motivasi kerja 

Adanya variabel 

yang sama yaitu 

kinerja karyawan 

dan motivasi kerja 

sebagai variabel 

moderasi.  

Menggunakan 

variabel independen 

(X) yaitu 

kepemimpinan 

Kepemimpinan dan 

motivasi kerja 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

dengan diperkuat 

motivasi kerja. 

10 Wulan 

Qimberly 

Wowor, dkk 

(2019) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

terhadap motivasi 

kerja karyawan 

Adanya variabel 

yang sama yaitu 

gaya kepemimpinan 

dan motivasi kerja 

karyawan. 

Variabel motivasi 

kerja yang memiliki 

perbedaan variabel 

berupa variabel 

dependen (Y) dan 

variabel moderasi 

Motivasi kerja 

karyawan mampu 

memberikan pengaruh 

kepada gaya 

kepemimpinan 

 

Sumber: Dari berbagai literatur (Data diolah oleh penulis, 2020) 

H. Hipotesis 

Dalam hipotesis dikenal dengan hipotesis penelitian yaitu suatu 

praduga yang dirumuskan dalam menjawab masalah yang ada dilandasi 

dengan teori mendukung. Sementara hipotesis statistik merupakan suatu 

pernyataan atau dugaan berkaitan dengan keadaan populasi yang sifatnya 

masih sementara. Jadi perbedaannya antara hipotesis penelitian dengan 

hipotesis statistik yaitu terletak pada hasil yang didapatkan, bahwa hipotesis 

statistik hasilnya didapatkan kepada pengujian sampel. Apakah sampel itu 

bisa digunakan untuk keseluruhan dari populasi atau tidak.  

Menurut Sugiyono (2015:64) hipotesis bisa dikatakan sebagai 

jawaban sementara dari rumusan masalah, didalamnya berbentuk sebuah 

pertanyaan untuk kepentingan penelitian. Disini dikatakan sementara 
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karena dugaan yang diberikan belum tentu sesuai dengan kenyataan 

dilapangan, akan tetapi harus sesuai dengan teori. Artinya, hipotesis dapat 

didefinisikan sebagai dugaan jawaban sementara yang harus diuji 

kebenarannya terlebih dahulu. Selain itu hipotesis dikatakan ada karena 

peneliti dapat membuktikan apakah suatu teori yang sudah ada diterima atau 

malah tidak dapat diterima oleh suatu organisasi pada saat ini.  

Dalam penelitian ini jenis hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis 

penelitian. Adapun hipotesis tersebut adalah: 

1. Ho  

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementrian Agama 

Kota Bandung 

Ha 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementrian Agama Kota Bandung 

2. Ho 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Kementrian Agama Kota Bandung 

Ha 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai di kantor Kementrian Agama Kota Bandung 

3. Ho 

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh motivasi 

kerja di kantor Kementrian Agama Kota Bandung 

Ha 

Terdapat pengaruh pengaruh positif dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh motivasi 

kerja di kantor Kementrian Agama Kota Bandung


